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BAB 5 

SIMPULAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap isolasi dan uji 

aktivitas protease kasar, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Pada limbah ampas tebu terdapat bakteri penghasil enzim protease. 

b. Berdasarkan pengamatan dan uji-uji yang telah dilakukan, bakteri 

penghasil enzim protease yang berhasil diisolasi dari limbah ampas 

tebu tersebut adalah Bacillus sp. 

c. Hasil pengujian aktivitas protease kasar menunjukkan bahwa isolat 

secara kuantitatif memiliki nilai aktivitas protease, yaitu pada ekstrak 

kasar enzim hasil inkubasi 24 jam adalah 104,717 + 1,275 U/ml, 

sedangkan aktivitas protease pada ekstrak kasar enzim hasil inkubasi 

48 jam adalah 51,027 + 7,505 U/ml. Satu unit aktivitas enzim 

didefinisikan sebagai jumlah enzim yang dibutuhkan untuk 

menghidrolisis 1 µg protein per menit pada suhu 37C dan pH 7,0.  

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian ini, satu unit aktivitas enzim protease merupakan 

jumlah enzim yang menghidrolisis 1µg substrat per menit. Berdasarkan 

hasil penelitian terhadap bakteri proteolitik maka seharusnya perlu 

dilakukan perhitungan terhadap protein yang terkandung dalam media. 

Untuk pemilihan metode, disarankan menggunakan TCA, di mana protein 

yang tidak terhidrolisis diendapkan dengan menggunakan  asam 

trikloroasetat (TCA), kemudian disentrifugasi, sehingga dapat diketahui 
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kemampuannya dalam menghidrolisis substrat dengan melihat asam amino 

yang dihasilkan pada akhirnya. 

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

disarankan untuk melanjutkan penelitian dalam penentuan spesies dengan 

uji gen 16S rRNA, melakukan pemurnian enzim protease yang telah 

diperoleh, serta optimasi aktivitas enzim protease. 
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